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Abstrak

Penelitian didasari oleh adanya penurunan penjuaan yang signifikan pada UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli. Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh modal kerja, inklusi keuangan,
pengelolaan keuangan terhadap pendapatan dan kinerja UMKM juga mengujidan menganalisis pengaruh
pendapatan terhadap kinerja UMKM, serta menguji dan menganalisis pengaruh modal kerja, inklusi keuangan,
pengelolaan keuangan terhadap kinerja UMKM dengan pendapatan sebagai variabel intervening. Metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi penelitian adalah pemilik UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli sejumlah 2.071 pemilik UMKM. Jumlah sampel penelitian sebanyak 334 pemilik UMKM yang
dipilih menggunakan Rumus Slovin. Metode analisis data yang digunakan adalah SEM menggunakan program
Smart PLS 3.0. Penelitian ini didasari oleh teori resource based view dan Theory of Attitude. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modal kerja, inklusi keuangan, dan pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Modal kerja, inklusi
keuangan, pengelolaan keuangan dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Pendapatan memediasi pengaruh modal kerja, inklusi keuangan dan pengelolaan keuangan terhadap kinerja
UMKM.

Kata kunci : Modal Kerja; Inklusi Keuangan; Pengelolaan Keuangan; Pendapatan; Kinerja UMKM

Abstract

The research is based on the significant decline in sales of MSMEs in Bamboo Crafts in Bangli Regency.
The purpose of this study was to examine and analyze the effect of working capital, financial inclusion, financial
management on MSME income and performance. intervention. Methods of data collection using a questionnaire.
The research population is the owners of MSMEs in Bamboo Crafts in Bangli Regency as many as 2,071 owners of
MSMEs. The number of research samples is 334 MSME owners who were selected using the Slovin Formula. The
data analysis method used is SEM using the Smart PLS 3.0 program. This research is based on the theory of
resource based view and Theory of Attitude. The results showed that working capital, financial inclusion, and
financial management had a positive and significant effect on income. Income has a positive and significant effect on
the performance of MSMEs. Working capital, financial inclusion, financial management and income have a positive
and significant impact on the performance of MSMEs. Income mediates the effect of working capital, financial
inclusion and financial management on MSME performance.
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PENDAHULUAN kinerja yang dialami oleh para pelaku
Pandemi Covid-19 telah usaha kerajinan bambu.

melumpuhkan UMKM di Bali yang b bPe?grLll(narr]l peréj_uzlilan_ leh

mengakibatkan anjloknya aktivitas ambu - tida anya dialami Oleh para

perdagangan berupa penurunan pengerajin pada Kabupaten Buleleng dan

penjualan dan kesulitan modal yang pada
akhirnya berimbas pada penurunan
pendapatan serta kinerja UMKM di
Provinsi Bali (Bali Post, 2021). Penurunan
aktivitas UMKM di Bali membuat angka
pengangguran dan kemiskinan di Bali
kembali meningkat. Data terakhir per
bulan Maret 2021, jumlah orang miskin di
Bali sebanyak 201,97 ribu orang atau 4,53
persen dari jumlah penduduk. Angka ini
pun menunjukkan peningkatan
dibandingkan bulan September 2020,
yakni 196,92 ribu orang atau sebesar 4,45
persen jumlah penduduk. Artinya, terjadi
penambahan 5,05 ribu orang atau
kenaikan 0,08 persen (Nusa Bali, 2021).
Dampak penurunan pertumbuhan
ekonomi akibat pandemi COVID-19 telah
mengubah pola pikir masyarakat untuk
berusaha bangkit dan bertahan di tengah
kesulitan ekonomi dan melanjutkan
kegiatan usahanya (I G A Purnamawati et
al., 2021). Provinsi Bali merupakan daerah
yang terkenal dengan seni dan budaya
yang beranekaragam. Industri kerajinan
Bambu di Bali merupakan produk yang
dihasilkan atas dasar nilai-nilai leluhur
yang berlaku di dalam tata kehidupan
masyarakat yang mengandung unsur
warisan budaya (Devi et al., 2020).
Kabupeten Buleleng tepatnya di
desa Tigawasa yang  mengalami
penurunan dalam penjualan  yang
diakibatkan tidak adanya wisatawan asing
ke Bali dan bekunjung ke Desa Tigawasa
(D. M. F. P. Sari & Indriyani, 2022).
Penurunan penjualan produk kerajinan
bambu juga dialamii oleh para pengerajin
bambu di Kabupaten Jembrana yang
menungkapkan bahwa sebelum adanya
pandemi per bulan bisa membuat 50 biji
sokasi sedangkan saat ini selaa sepuluh
hari  hanya mendapatkan  orderan
sebanyak 5 biji yang berdampak pada
pendapatan dan penghasilan yang
menurun drastis (Berita Bali.com, 2021).
Hal tersebut menunjukkan penurunan

Jembrana namun pengerajin bambu di
Kabupaten Bangli juga mengalami hal
sama. Bahkan masyarakat Kabupaten
Bangli yang sebagian besar terlibat di
kerajinan bambu mulai kelimpungan
(Suaradewata.com, 2020).

Realita yang dihadapi oleh para
pelaku industri kerajinan bambu sangat
miris dimana order kerajinan bambu
menurun yang pada awalnya para pembeli
bisa membeli denggan jumlah 50 buah
sekarang hanya 5 sampai 10 buah
anyaman. Sulitnya mendapatkan modal
tambahan untuk usahanya karena
banyaknya dokumen yang tidak bisa
dipenuhi saat pengajuan kredit juga
menjadi masalah mendalam dalam
kelangsungan usahanya. Selain karena
tidak terdapatnya dokumen tertulis berupa
pembukuan usaha, para pelaku UMKM
kerajinan bambu juga tidak memahami
prihal pentingnya konsep kesatuan entitas
di dalam menjalankan usaha. Hal ini
menyebabkan para pelaku UMKM tidak
melakukan pemisahan antara keuangan
usaha dengan keuangan pribadi yang
berdampak pada tidak tercapainya
pengelolaan keuangan yang baik. Kedua
hal tersebut yang menyebabkan UMKM
kerajinan bambu di Kabupaten Bangli sulit
mendapat kepercayaan dari pihak bank
dalam hal permodalan.

Teori RBV dan teori sikap dalam
penelitian ini  menjadi dasar yang
menjelaskan  bahwa modal, inklusi
keuangan, dan pengelolaan keuangan
merupakan sumber daya internal suatu
usaha yang memiliki suatu nilai dan
potensi dalam mendukung berjalannya
suatu  bisnis  untuk  meningkatkan
pendapatan serta pertumbuhan kinerja
usaha. Hal ini juga diungkapkan dalam
beberapa penelitian yang membuktikan
bahwa modal, inklusi keuangan, dan
pengelolaan keuangan memiliki pengaruh
terhadap pendapatan yang juga berimbas
pada kinerja suatu usaha.
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Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dari penelitian (rasetiya &
Karhab, (2020). Penggunaan variabel
pada penelitian tersebut hanya
menggunakan dua variabel bebas yaitu
modal kerja dan pengelolaan keuangan
serta satu variabel terikat yakni
Pendapatan UMKM. Sedangkan pada
penelitian ini  menggunakan variabel
bebas yang meliputi modal kerja, inklusi
keuangan, dan pengelolaan keuangan,
telaah ini juga akan menggunakan
variabel terikat dari penelitian sebelumnya
sebagai  variabel intervening yaitu
pendapatan serta variabel terikat dalam
penelitian ini  menggunakan kinerja
UMKM, sehingga menciptakan model
penelitian yang baru.

Peneitian sebelumnya dikaji di
Samarinda dan dalam penelitian ini
dilaksanakan di  kabupaten  Bangli
mengingat Bangli merupakan salah satu
kabupaten yang terkena imbas pandemi
dimana banyak masyarakat yang tidak
memiliki pekerjaan dan penghasilan akibat
mengalami PHK (Pemutusan Hubungan
Kerja) dan banyak UMKM yang tidak bisa
melakukan kegiatan usahanya dengan
lancar. Berdasarkan  fenomena serta
telaah penelitian terdahulu maka peneliti
terdorong guna melakukan penelitian yang
berjudul “Kinerja Usaha Berkelanjutan
UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten
Bangli”.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

The Resource Based View Theory
(RBV)

Konsep Pendekatan berbasis
sumberdaya (Resource-Based View) pada
dasarnya merupakan konsep yang
mampu membantu entrepreneur dalam
meraih sustainable competitive advantage
(Barney, 1991). Pandangan RBV
berpendapat bahwa sumber daya yang
dimiliki perusahaan jauh lebih penting dari
pada struktur industri dalam memperoleh
dan mempertahankan keunggulan
kompetitif.

Teori Sikap (Theory of Attitude)
Teori Sikap adalah suatu reaksi atau
respon yang muncul dari seorang individu

terhadap objek yang kemudian
memunculkan perilaku individu terhadap
objek tersebut dengan cara-cara tertentu
(Azwar, 2010). Sikap atau attitude
merupakan suatu proses penilaian yang
dilakukan oleh seorang individu terhadap
suatu objek. Objek yang disikapi individu
dapat berpa benda, manusia atau
informasi.

Kinerja UMKM

Kinerja merupakan suatu gambaran
tentang kondisi keuangan suatu
perusahaan yang dianalisis dengan alat
analisis keuangan, sehingga dapat
diketahui mengenai baik  buruknya
keadaan keuangan suatu perusahaan
yang mencerminkan prestasi kerja dalam
periode tertentu (Fahmi, 2012). Menurut
Aribawa (2016) kinerja UMKM merupakan
keberhasilan suatu organisasi yang
mewujudkan sasaran yang strategic dan
telah ditetapkan sebelumnya dengan
perilaku yang akan diharapkan oleh suatu
organisasi tersebut.

Pendapatan

Pendapatan merupakan arus masuk
dari pengiriman atau barang produksi,
pemberian jasa ataupun melakukan
aktivitas lain yang menjadi aktifitas utama
atau centra yang sedang running
(Maheswara et al., 2016).

Modal Kerja

Modal kerja adalah sejumlah dana
yang dikeluarkan untuk membelanjai
operasi perusahan tersebut dari hari ke
hari, misalnya untuk memberi uang muka
pada pembelian bahan baku atau barang
dagangan, membayar upah buruh dan gaji
pegawai, dan biaya-biaya lainnya
(Jumingan, 2017).

Inklusi Keuangan

Inklusi Keuangan merupakan
kajian yang menyeluruh guna
menghilangkan berbagai macam

hambatan terkait penggunaan dan
pemanfaatan layanan jasa lembaga
keuangan oleh masyarakat (Yanti, 2019).
Layanan keuangan tersedia bagi seluruh
segmen masyarakat, dengan perhatian
khusus kepada orang miskin, orang miskin
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produktif, dan  penduduk didaerah

terpencil (Bank Indonesia, 2014).

Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan ~ keuangan  adalah
mengelola kekayaan untuk menghasilkan
keuntungan dan memanfaatkan sumber-
sumber modal untuk membiayai usaha
(Nasution et al., 2017). Pengelolaan
keuangan juga biasa disebut sebagai
manajemen keuangan. Menurut Anwar
Ph.D, (2019) manajemen keuangan
adalah suatu ilmu pengetahuan yang
menelaah mengenai pengelolaan
keuangan perusahaan baik dari sisi
pencarian sumber dana, pengalokasian
dana, maupun pempembagian hasil
keuntungan perusahaan.

Hipotesis

Pengaruh Modal Kerja  terhadap

Pendapatan UMKM kerajinan bambu di

Kabupaten Bangli
Theory of  Attitude mampu

menjelaskan  pengaruh modal kerja

terhadap pendapatan. Dalam hal ini
pelaku usaha akan menentukan sikapnya
dalam mengalokasikan modal kerja pada
usahanya (Azwar, 2010). Modal kerja
merupakan modal kerja yang digunakan
untuk melakukan kegiatan operasi
perusahaan (Kasmir, 2012). Seorang
pelaku usaha yang memiliki sikap yang
baik maka akan mampu memutuskan
bagaimana modal yang dialokasikan
dalam bisnisnya agar mampu
menghasilkan  keuntungan  maksimal.

Modal dinyatakan memiliki pengaruh

positif yang signifikan terhadap

pendapatan pada UMKM Cahaya Nikmah

Di Kota Samarinda (Saputri & Rinda

Sandayani K, 2021). Selaras dengan

penelitian yang dilakukan oleh Hasanah et

al.,, (2020) yang mengungkapkan bahwa
modal memiliki pengaruh positif yang

signifikan terhadap pendapatan UMKM di

Kabupaten Purbalingga. Sehingga,

hipotesis pertama yang dirumuskan dalam

penelitian ini yaitu:

H: : Modal kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM kerajinan bambu di
Kabupaten Bangli.

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap
Pendapatan UMKM Kkerajinan bambu di
Kabupaten Bangli

Theory of attitude reaksi atau yang

muncul dari seorang individu terhadap
objek yang kemudian memunculkan
perilaku individu terhadap objek tersebut
dengan cara-cara tertentu (Sarlito &
Meinarno, 2009). Sikap yang muncul dari
pelaku usaha juga akan memberikan
dampak prihal cara menentukan sumber
daya yang diperlukan demi
keberlangsungan usahanya. Inklusi
keuangan juga merupakan  akses
pelayanan kebutuhan keuangan bagi
masyarakat melalui program
pemberdayaan pemerintah misalnya KUR.
Kredit usaha rakyat memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
peningkatan pendapatan pada UMKM di
Kecamatan Segeri (Elliyana et al., 2020).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kerihi (2021) yang mengungkapkan
bahwa kredit usaha rakyat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan
usaha ekonomi kreatif di Kota Kupang.
Lastina & Budhi (2018) juga
mengungkapkan bahwa penyaluran KUR
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap pendapatan UKM.Sehingga,
hipotesis kedua yang dirumuskan dalam
penelitian ini yaitu:

H2 : Inklusi Keunagan memiliki pengaruh
positif dan  signifikan terhadap
Pendapatan UMKM kerajinan bambu
di Kabupaten Bangli.

Pengaruh Pengelolaan Keuangan
terhadap Pendapatan UMKM kerajinan
bambu di Kabupaten Bangli

Theory of  Attitude mampu
menjelaskan  pengaruh modal kerja
terhadap pendapatan. Sikap adalah suatu
reaksi atau respon yang muncul dari
seorang individu terhadap objek yang
kemudian memunculkan perilaku individu
terhadap objek tersebut dengan cara-cara
tertentu (Azwar, 2010). Theory of Attitude
akan mencerminkan bagaimana pelaku
usaha menentukan sikapnya dalam
mengelola  keuangan agar dapat
meningkatkan pendapatan. Pengelolaan
keuangan memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap pendapatan UMKM
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Srikandi di Samarinda (Sumaliyana &

Rinda, 2020). Hal yang sejalan juga

diungkapkan Prasetiya & Karhab (2020)

bahwa pengelolaan keuangan

berpengaruh  positif serta signifikan
terhadap pendapatan UMKM Bengkel

Araya Motor di Samarinda. Tingkat

pendapatan atau profitabilitas UKM di

Malaysia juga dinyatakan bergantung

pada manajemen modal kerja yang efektif

(Gorondutse et al., 2017). Sehingga,

hipotesis ketiga yang dirumuskan dalam

penelitian ini yaitu:

Hs : Pengelolaan Keuangan memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan UMKM
kerajinan bambu di Kabupaten
Bangli.

Pengaruh Pendapatan terhadap kinerja
UMKM kerajinan bambu di Kabupaten

Bangli

Pendekatan berbasis sumberdaya
(Resource-Based View) mampu
menjelaskan pengaruh pendapatan

terhadap kinerja UMKM. RBV pada
dasarnya merupakan konsep yang
mampu membantu entrepreneur dalam
meraih sustainable competitive advantage
(Barney, 1991). Prespektif RBV mampu
memberikan alternatif tentang bagaimana
meningkatkan pemahaman dalam
mengelola dan mengoptimalkan sumber
daya organisasi ke dalam formulasi
strategi dan inovasi perusahaan untuk
menciptakan keunggulan kompetitif yaitu
peningkatan kinerja UMKM. Penelitian
Sari (2021) dan Adrian & Mulyaningsih
(2017) mengungkapkan bahwa kinerja
UMKM yang meningkat dapat ditunjukkan
oleh  peningkatan finansial UMKM.
Pertumbuhan UMKM dapat diukur dengan
meningkatkan pendapatannya (I Gusti Ayu
Purnamawati et al., 2021). Sehingga,
hipotesis Keempat yang dirumuskan
dalam penelitian ini yaitu:
H4 : Pendapatan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM
kerajinan bambu di Kabupaten Bangli.

Pengaruh Modal Kerja terhadap Kinerja
UMKM kerajinan bambu di Kabupaten
Bangli

Resource-Based View  mampu
menjelaskan  pengaruh modal kerja
terhadap  kinerja  UMKM.  Prisnsip
mendasar dari RBV adalah bahwa dasar
untuk keunggulan kompetitif dari suatu
perusahaan terletak terutama dalam
penerapan sumber daya berharga di
perusahaan. Modal kerja merupakan
salah satu keunggulan kompetitif dan
merupakan sumber daya berwujud yang
dimiliki UMKM. Modal diungkapkan
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM Kecamatan
Karangrejo = Kabupaten  Tulungagung
(Rahman, 2016). Selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Sombolayuk et al. (2019) vyang
menunjukkan bahwa modal keuangan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja perusahaan UKM.
Sehingga, hipotesis kelima  yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:

Hs : Modal kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
UMKM kergjinan  bambu  di
Kabupaten Bangli.

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap
kinerja. UMKM keragjinan bambu di
Kabupaten Bangli

Resource-Based View  mampu
menjelaskan pengaruh inklusi keuangan
terhadap kinerja UMKM. Pandangan RBV
berpendapat bahwa sumber daya yang
dimiliki perusahaan jauh lebih penting dari
pada struktur industri dalam memperoleh
dan mempertahankan keunggulan
kompetitif. Pendekatan ini memandang
organisasi sebagai sekumpulan aset dan
kapabilitas. Salah satu sumber daya tidak
berwujud yang dimiliki perusahaan adalah
Inklusi Keuangan. Inklusi keuangan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja UMKM (Qamariyah et al.,
2021). Sejalan dengan Yanti (2019) yang
mengungkapkan bahwa Inklusi keuangan
memberikan  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini
menunjukan bahwa kinerja UMKM akan
meningkat secara signifikan apabila
pelaku UMKM terus meningkatkan inklusi
keuangan. Hal ini menunjukan bahwa
kinerja UMKM akan meningkat secara
signifikan apabila pelaku UMKM terus
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meningkatkan inklusi keuangan.

Sehingga, hipotesis keenam yang

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:

He Inklusi  keuangan  memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM kerajinan
bambu di Kabupaten Bangli.

Pengaruh Pengelolaan Keuangan
terhadap kinerja UMKM kerajinan bambu
di Kabupaten Bangli

Resource-Based  View  mampu
menjelaskan pengaruh inklusi keuangan
terhadap kinerja UMKM. Secara umum,
RBV  berfokus pada pemahaman
mengenai potensi sumberdaya dan
kapabilitas organisasi (Robbins & Coulter,
2002). Pandangan RBV berpendapat
bahwa sumber daya yang dimiliki
perusahaan jauh lebih penting dari pada
struktur industri dalam memperoleh dan
mempertahankan keunggulan kompetitif.
Dalam mempertahankan keunggulan
kompetitif UMKM diperlupan adanya
pengelolaan keuangan UMKM.
Pengelolaan  keuangan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM  sektor perdagangan yang
termasuk dalam UMKM binaan Koperasi
Kota Denpasar (Suindari & Juniariani,
2020). Selaras dengan penelitian Ida dan
Ronny (2021) dimana pengelolaan
keuangan berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan pada
pelaku usaha UMKM kota Malang.
Apriliadi  (2019) juga mengungkapkan

bahwa pengetahuan manajemen
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja UKM..  Sehingga,

hipotesis ketujuh yang dirumuskan dalam

penelitian ini yaitu:

Hz : Pengelolaan keuangan memiliki
pengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja UMKM kerajinan
bambu di Kabupaten Bangli.

Pendapatan mampu memediasi pengaruh
modal kerja terhadap kinerja UMKM
kerajinan bambu di Kabupaten Bangli
Resource-Based View Theory dan
Theory of Attitude mampu menjelaskan
pengaruh modal kerja melalui pendapatan
terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan
Resource-Based View Theory pendapatan

yang merupakan sumber daya internal
perusahaan mampu mempengaruhi
kinerja UMKM. Hal tersebut di dukung
oleh penelitian Sari (2021) dan Adrian &
Mulyaningsih ~ (2017) mengungkapkan
bahwa pendapatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja UMKM.
Theory of Attitude menjelaskan bahwa
pendapatan yang merupakan sumber
daya usaha dipengaruhi oleh modal kerja.
Hal tersebut dibuktikan oleh Saputri dan
Rinda (2021), Hasanah et al. (2020), dan
Prasetiya & Karhab (2020) vyang
mengungkapkan bahwa modal memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan. Sehingga, hipotesis
kedelapan yang dirumuskan dalam
penelitian ini yaitu:
Hs : Pendapatan memediasi pengaruh
modal kerja terhadap kinerja UMKM
kerajinan bambu di Kabupaten Bangli.

Pendapatan mampu memediasi pengaruh
inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM
kerajinan bambu di Kabupaten Bangli
Resource-Based View Theory dan
Theory of Attitude mampu menjelaskan
pengaruh inklusi keuangan melalui
pendapatan terhadap kinerja UMKM.
Berdasarkan Resource-Based  View
Theory pendapatan yang merupakan
sumber daya internal perusahaan mampu
mempengaruhi  kinerja UMKM. Hal
tersebut di dukung oleh penelitian Sari
(2021) dan Adrian & Mulyaningsih (2017)

mengungkapkan bahwa  pendapatan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Kinerja UMKM. Theory of

Attitude menjelaskan bahwa pendapatan
yang merupakan sumber daya usaha
dipengaruhi oleh Inklusi Keuangan. Hal
tersebut mengacu pada penelitian Elliyana
et al., (2020), Kerihi (2021), dan Lastina &
Budhi (2018) yang mengungkapkan
bahwa KUR yang berarti sebuah akses
keuangan bagi UMKM memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
pendapatan. Sehubungan dengan uraian
tersebut maka, hipotesis kesembilan yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:

Ho : Pendapatan memediasi pengaruh
inklusi keuangan terhadap kinerja
UMKM kerajinan bambu di Kabupaten
Bangli.
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Pendapatan mampu memediasi pengaruh
pengelolaan keuangan terhadap kinerja
UMKM kerajinan bambu di Kabupaten
Bangli

Resource-Based View Theory dan
Theory of Attitude mampu menjelaskan
pengaruh Pengelolaan keuangan melalui
pendapatan terhadap kinerja UMKM.
Berdasarkan Resource-Based  View
Theory pendapatan yang merupakan
sumber daya internal perusahaan mampu
mempengaruhi  kinerja UMKM. Hal
tersebut juga didukung oleh penelitian Sari
(2021) dan Adrian & Mulyaningsih (2017)
mengungkapkan bahwa  pendapatan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Kinerja UMKM. Adapun sejalan
dengan hal tersebut Theory of Attitude
menjelaskan bahwa pendapatan yang
merupakan sumber daya usaha
dipengaruhi oleh Pengelolaan Keuangan.
Hal tersebut juga didasari oleh studi
empiris Sumaliyana & Rinda (2020) dan
Prasetya & Karhab (2020) vyang
mengungkapkan bahwa pengelolaan
keuangan atau yang juga disebut
manajemen keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
pendapatan. Sehingga, dengan uraian
tersebut  hipotesis  kesepuluh  yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:
Hio: Pendapatan memediasi pengaruh

modal kerja terhadap kinerja UMKM

kerajinan bambu di Kabupaten Bangli.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah pemilik UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli yaitu 2.071 unit UMKM
Kerajinan Bambu dan teknik perhitungan
sampel yang digunakan yakni rumus
slovin dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh sampel 334 UMKM Kerajinan
Bambu. Pengumpulan data menggunakan
instrumen kuesioner. Teknik analisis data
yang digunakan adalah  Structural
Equation Modeling-Partial Least Square
(SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi
SmartPLS Versi 3.

Variabel Dependen
Kinerja UMKM

Kinerja UMKM merupakan Hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu usaha.
Kinerja UMKM diukur dengan beberapa
indikator yaitu sebagai berikut rencana
kerja, pertumbuhan usaha, pertumbuhan
pelanggan, dan pertumbuhan aset.

Variabel Intervening
Pendapatan

Pendapatan merupakan
Penghasilan dari kegiatan operasional dan
non operasional suatu usaha. Pendapatan
dapa dikur dengan beberapa indikator
yakni peningkatan hasil, kecukupan hasil,
dan dapat berkembang.

Variabel Independen
Modal Kerja

Modal kerja merupakan dana yang
digunakan untuk kegiatan operasional
usaha. Modal kerja diukur dengan
indikator modal sendiri, modal pinjaman,
pemanfaatan modal tambahan, dan
keadaan usaha setelah menambahkan
modal.

Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan diartikan sebagai
ketersediaan akses pada berbagai
lembaga, produk, dan layanan jasa
keuangan sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuan masyarakayat. Diukur
dengan beberapa indikator sebagai
berikut: dimensi akses, dimensi

penggunaan, dimensi kualitas, dan
dimensi kesejahteraan.

Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan merupakan
Suatu rangkaian kegiatan yang tersusun
secara sistematis terhadap keuangan.
Diukur dengan beberapa indikator sebagai
berikut: sumber dana usaha, laporan
keuangan, manajemen kas, dan
pengnggaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Berikut disajikan analisis statistik
deskriptif dalam penelitian.
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Tabel 1 Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum  Maximum Mean Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
Modal Kerja 338 12,00 16,00 14,59 1,70
Inklusi Keuangan 338 11,70 16,30 14,59 1,60
Pengelolaan Keuangan 338 11,50 16,30 14,44 1,36
Pendapatan 338 8,70 12,50 10,83 1,05
Kinerja UMKM 338 12,00 16,00 14,42 1,35
Sumber: Data primer yang diolah, 2022.
Keseluruhan variabel mempunyai pengukuran dengan konstruk. Hasil
nilai mean (rata-rata) lebih besar dari nilai pengujian discriminant validity
standar deviasi sehingga ini menunjukkan menunjukkan cross loading semua

bahwa rendahnya penyimpangan data.
Penyimpangan data yang rendah
menunjukkan bahwa sudah meratanya
penyebaran nilai data.

Outer Model

Model pengukuran (outer model)
digunakan untuk menilai validitas dan
reabilitas model
Convergent validity

Convergent validity dari
measurement model dapat dilihat dari
korelasi antara skor indikator dengan skor
skor variabelnya. Indikator dianggap valid
jika memiliki nilai AVE diatas 0,5 atau
memperlihatkan seluruh outer loading
dimensi variabel memiliki nilai loading >
0,5 (Abdullah, 2015). Hasil pengujian
Convergent validity menunjukkan bahwa
nilai outer loading seluruh indikator
variabel penelitian memiliki milai lebih
tinggi dari 0,50 dan bahkan lebih tinggi
dari 0,70 sehingga semua indikator valid.

indikator variabel penelitian lebih tinggi
dari 0,70 sehingga semua indikator valid.

Composit Reliability

Uji reabilitas dapat dilihat dari nilai
composite reliability. Composite reliability
adalah nilai batas yang diterima untuk

tingkat

composite

(Abdullah,
composite reliability menunjukkan semua
variabel memiliki composite reliability lebih
tinggi dari 0,70 sehingga semua variabel
dinyatakan reliabel.

2015). Hasil

reliability

0,7

pengujian

Evaluasi Model Prediksi (Inner Model).
R-Square (R2)

Dalam menilai
dengan melihat nilai

setiap

nilai

struktural
R-squares untuk

dimulai

variabel endogen sebagai
kekuatan prediksi dari model struktural.
Nilai R-squares 0.75, 0.50 dan 0,25 dapat
disimpulkan bahwa model kuat, moderat
dan lemah (Ghozali & Latan, 2015). Hasil

pengujian R-squares (R2) diperoleh
Descriminant Validity sebagai berikut :
Descriminant validity dari model
pengukuran dengan refleksif indikator
dinilai  berdasarkan  cross loading
Tabel 2 Hasil Pengujian R Square
R Square
Kinerja UMKM (Y) 0,742
Pendapatan (2) 0,654
Sumber: hasil output SmartPLS, 2022.
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai R UMKM  (Y) sebesar 0,742 vyang

Square untuk variabel Pendapatan (2)
sebesar 0,654 yang menunjukkan model
kuat. Nilai R Square variabel Kinerja

menunjukkan model moderat.

Predictive Relevance
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Q? predictive relevance untuk
merepresentasi  sintetis dari  cross-
validation dan fungsi fitting dengan
prediksi dari observed variabel dan
estimasi dari parameter konstruk. Nilai Q2
> 0 menunjukkan bahwa model
mempunyai predictive relevance,
sedangkan nilai Q2 < 0 menunjukkan
bahwa model kurang memiliki predictive

relevance (Ghozali & Latan, 2015). Q2
mengukur seberapa baik nilai observasi
dihasilkan oleh model dan juga estimasi
parameternya. Hasil pengujian Q-squares
diperoleh sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Pengujian Q Square

SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)

Inklusi Keuangan (X2) 1352,000 1352,000
Kinerja UMKM (Y) 1352,000 672,363 0,503
Modal Kerja (X1) 1352,000 1352,000
Pendapatan (2) 1014,000 452,759 0,553
Pengelolaan Keuangan (X3) 1352,000 1352,000
Sumber: hasil output SmartPLS, 2022.

Tabel 3 menunjukkan bahwa Kinerja Keterangan:
UMKM (YY) dan Pendapatan (2) GoF = Goodness of Fit
mempunyai nilai Nilai Q2 > 0 yaitu 0,503 AVE = Average AVE
dan 0,553 sehingga model mempunyai R? = Average R?

mempunyai
baik.

predictive relevance yang

Quality Index

Goodness of fit atau Gof index yang
dikembangkan oleh Tenenhaus et al.
(2004) digunakan untuk mnegevaluasi
model pengukuran dan model sruktural
dan di samping itu menyediakan
pengukuran sederhana untuk keseluruhan
dari prediksi model. Kriteria nilai GoF
adalah 0,10 (GoF small), 0,25 (GoF
medium) dan 0,36 (GoF large) (Ghozali &
Latan, 2015). Nilai Goodness of Fit dapat
dicari dengan rumus berikut:

Rata-rata AVE = (0,822 + 0,690 + 0,887 +
0,856 + 0,687)/4 = 0,788
Rata-rata R?= (0,742 + 0,654)/2 = 0,698
GoF =+LAVE x R?

=,788 x 0,698

=70,550

=0,741
Nilai Gof sebesar 0,741 menunjukkan
bahwa model penelitian ini mempunyai
GOF yang tinggi (GoF large) dan model
dinyatakan fit.

Uji Hipotesis (Bootstraping)
Hasil pengujian hipetisis dalam
penelitian ini menunjukkan hasil sebagai

GoF =+ AVE x R? berikut
Tabel 4 Uji Pengaruh Langsung
Sampe  Mean Dovatpn  LSutsies P
(O) (M) (STDEV)
Modal Kerja (X1) ->
Pendapatan (2) 0,249 0,246 0,053 4,737 0,000
Inklusi  Keuangan
(X2) -> Pendapatan 0,243 0,240 0,049 4,979 0,000
(2)
Pengelolaan
Keuangan (X3) -> 0,447 0,452 0,061 7,303 0,000
Pendapatan (2)
Pendapatan (Z) -> 0,271 0,272 0,079 3,424 0,000
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Original  Sample

Standard

Sample  Mean  Deviation (|TO?§'&I'tIIDS|tEK\:/Si) Va::L)JeS
(®) (M) (STDEV)
Kinerja UMKM (Y)
Modal Kerja (X1) ->
Kinerja UMKM (Y) 0,128 0,130 0,050 2,544 0,006
Inklusi  Keuangan
(X2) -> Kinerja 0,174 0,171 0,047 3,704 0,000
UMKM (Y)
Pengelolaan
Keuangan (X3) -> 0416 0414 0,071 5,827 0,000

Kinerja UMKM (Y)

Sumber: hasil output SmartPLS, 2022.

Tabel 5 Uji Pengaruh Tidak Langsung

Original Sample

Standard

Sample  Mean  Deviation T Statistics P
(0) (M) (STDEV) (JO/STDEV|) Values
Modal Kerja (X1) -
> Pendapatan (Z) -
> Kinerja UMKM 0,067 0,067 0,023 2,869 0,002
(¥)
Inklusi  Keuangan
(X2) ->
Pendapatan (2) -> 072 0071 0027 2,692 0,004
Kinerja UMKM (Y)
Pengelolaan
feuangan (X3) -> 0,121 0,124 0,044 2,753 0,003

Pendapatan (2) ->
Kinerja UMKM (Y)

Sumber: hasil output SmartPLS, 2022.

Hasil pengujian pengaruh langsung
dan tidak langsung yang tersaji dalam
tabel 4 dan 5 diatas menunjukkan bahwa
semua pengujian hipotesis mempunyai
koefisien pengaruh positif, t-statistik >
1,65, dan P value < 0,000, sehingga
semua hipotesis diterima.

Pengaruh Modal Kerja Terhadap
Pendapatan UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli

Hasil pengujian pengaruh langsung
modal kerja terhadap pendapatan UMKM
Kerajinan Bambu di Kabupaten Bangli
diperoleh bahwa t-statistik 4,737 > 1,65; P
value 0,000 < 0,05; dan Kkoefisien
pengaruh positif sebesar 0,249 vyang
menunjukkan modal kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap pendapatan.
Ketika modal kerja ditingkatkan 1 satuan

maka pendapatan meningkat 0,249
satuan, ataupun sebaliknya. Berdasarkan
hal tersebut hipotesis pertama diterima.
Modal kerja yang cukup membuat
UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten
Bangli telah memiliki kemampuan untuk
meningkatkan sarana dan prasarana
perusahaan dalam rangka menunjang
keberlangsungan UMKM Kerajinan
Bambu. Adanya sarana dan prasarana
seperti tempat yang lebih luas, peralatan
produksi yang canggih, dan perangkat
yang mendukung proses pemasaran juga
telah mampu memaksimalkan kegiatan
suatu usaha sehingga meningkatkan
pendapatan UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Saputri dan
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Rinda (2021), Hasanah et al. (2020),
dan Prasetiya & Karhab (2020).

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap
Pendapatan UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli

Hasil pengujian pengaruh langsung
inklusi keuangan terhadap pendapatan
UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten
Bangli diperoleh bahwa t-statistik 4,797 >
1,65; P value 0,000 < 0,05; dan koefisien
pengaruh positif sebesar 0,243 yang
menunjukkan inklusi keuangan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap pendapatan.

Tingginya akses pemilik UMKM
Kerajinan Bambu di Kabupaten Bangli
terhadap lembaga keuangan membuat
lebih mudah dalam memperoleh modal
tambahan yang membuat kegiatan
operasional UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli akan berjalan dengan
lancar sehingga pendapatan yang
diperoleh semakin meningkat. Inklusi
keuangan juga merupakan akses
pelayanan kebutuhan keuangan bagi
masyarakat melalui program
pemberdayaan pemerintah misalnya KUR.
Program Kredit Usaha Rakyat (KUR)
adalah salah satu program pemerintah
dalam meningkatkan akses pembiayaan
kepada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) vyang disalurkan
melalui lembaga keuangan dengan pola
penjaminan.

Pengaruh Pengelolaan Keuangan
Terhadap Pendapatan UMKM Kerajinan
Bambu di Kabupaten Bangli

Hasil pengujian pengaruh langsung
pengelolaan keuangan terhadap
pendapatan UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli diperoleh bahwa t-
statistik 7,303 > 1,65; P value 0,000 <
0,05; dan koefisien pengaruh positif
sebesar 0,447 yang menunjukkan

pengelolaan  keuangan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
pendapatan.

Suatu usaha apabila  memiliki
pengelolaan keuangan yang baik maka
siklus usahanya akan berjalan dengan
lancar sehingga akan meningkatkan
pendapatan. Dalam  penelitian  ini

pengelolaan keuangan telah diterapkan
dengan baik. Para pemilk UMKM
Kerajinan Bambu di Kabupaten Bambu
telah mampu melakukan pencatatan
terhadap setiap pembelian maupun
penjualan produk UMKMnya maupun
setiap penerimaan kas serta memisahkan
antara  keuangan pribadi  dengan
keuangan dari UMKM Kerajinan Bambu.
Sehingga dari penerapan pngelolaan
keuangan yang baik pendapatan dari
UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten
bangli juga meningkat.

Pengaruh Pendapatan Terhadap
Kinerja UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli

Hasil pengujian pengaruh langsung
pendapatan terhadap kinerja UMKM
Kerajinan Bambu di Kabupaten Bangli
diperoleh bahwa t-statistik 3,424 > 1,65; P
value 0,000 < 0,05; dan koefisien
pengaruh positif sebesar 0,271 vyang
menunjukkan pendapatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM.

Kinerja bisnis merupakan variabel
yang dianggap penting untuk semua jenis
perusahaan, terutama yang Dberkaitan
dengan kenyataan bahwa lingkungan
ekonomi yang semakin  kompetitif
membuat kinerja menjadi lebih penting

(Marhaeni & Purnamawati, 2021).
Prespektif RBV mampu memberikan
alternatif tentang bagaimana
meningkatkan pemahaman dalam

mengelola dan mengoptimalkan sumber
daya organisasi ke dalam formulasi
strategi dan inovasi perusahaan untuk
menciptakan keunggulan kompetitif yaitu
peningkatan kinerja UMKM Kerajinan
Bambu di Kabupaten Bangli.

Pengaruh Modal Terhadap Kinerja
UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten
Bangli

Hasil pengujian pengaruh langsung
modal kerja terhadap kinerja UMKM
Kerajinan Bambu di Kabupaten Bangli
diperoleh bahwa t-statistik 2,544 > 1,65; P
value 0,006 < 0,05; koefisien pengaruh
positif sebesar 0,128 yang menunjukkan
modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM.
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Resource-Based View mampu
menjelaskan  pengaruh  modal kerja
terhadap  kinerja  UMKM. Prisnsip
mendasar dari RBV adalah bahwa dasar
untuk keunggulan kompetitif dari suatu
perusahaan terletak terutama dalam
penerapan sumber daya berharga di
perusahaan. Modal kerja merupakan
salah satu keunggulan kompetitif dan
merupakan sumber daya berwujud yang
dimiliki UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli.

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap
Kinerja UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli

Hasil pengujian pengaruh langsung
inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM
Kerajinan Bambu di Kabupaten Bangli
diperoleh bahwa t-statistik 3,704 > 1,65; P
value 0,000 < 0,05; koefisien pengaruh
positif sebesar 0,174 yang menunjukkan
inklusi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM.

Pandangan RBV  berpendapat
bahwa sumber daya vyang dimiliki
perusahaan jauh lebih penting dari pada
struktur industri dalam memperoleh dan
mempertahankan keunggulan kompetitif.
Pendekatan ini memandang organisasi
sebagai sekumpulan aset dan kapabilitas.
Salah satu sumber daya tidak berwujud
yang dimiliki perusahaan adalah Inklusi
Keuangan. Sumber daya tambahan yang
dimiliki suatu usaha akan memberikan
manfaat maksimal sehingga peluang
tercapainya tujuan suatu usaha semakin
besar (I Gusti Ayu Purnamawati &
Yuniarta, 2021).

Pengaruh Pengelolaan Keuangan
Terhadap Kinerja UMKM Kerajinan
Bambu di Kabupaten Bangli

Hasil pengujian pengaruh langsung
inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM
diperoleh bahwa t-statistik 5,827 > 1,65; P
value 0,000 < 0,05; koefisien pengaruh
positif sebesar 0,416 yang menunjukkan
pengelolaan  keuangan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM.

Resource-Based View  mampu
menjelaskan pengaruh inklusi keuangan
terhadap kinerja UMKM Kerajinan Bambu

di Kabupaten Bangli. Secara umum, RBV
berfokus pada pemahaman mengenai
potensi sumberdaya dan kapabilitas
organisasi (Robbins & Coulter, 2002).
Pandangan RBV berpendapat bahwa
sumber daya yang dimiliki perusahaan
jauh lebih penting dari pada struktur
industri dalam memperoleh dan
mempertahankan keunggulan kompetitif.
Dalam mempertahankan  keunggulan
kompetitif UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli diperlukan adanya
pengelolaan keuangan. Selain itu, dengan
pengetahuan keuangan yang tinggi
pengelola bisnis juga akan memiliki
kemampuan untuk membuat keputusan
yang tepat untuk bisnis mereka, dengan
pengambilan  keputusan yang baik,
kesuksesan dalam mencapai tujuan bisnis
juga akan maksimal (. Gusti Ayu
Purnamawati & Yuniarta, 2020).

Pengaruh Modal Terhadap Kinerja
UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten
Bangli Dengan Pendapatan Sebagai
Variabel Intervening

Hasil pengujian pengaruh tidak
langsung modal kerja terhadap kinerja
UMKM melalui pendapatan diperoleh
bahwa t-statistik 2,869> 1,65 dan P value
0,002 < 0,05 yang menunjukkan terdapat
pengaruh signifikan modal kerja terhadap
kinerja UMKM melalui pendapatan atau
pendapatan memediasi pengaruh modal
kerja terhadap kinerja UMKM Kerajinan
Bambu di Kabupaten Bangli.

Peningkatan modal kerja yang
dimiliki oleh UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli telah mampu
meningkatkan Kinerja UMKM melalu
peningkatan pendapatan yang telah
terjadi. Adanya modal kerja yang
tercukupi akan ~memungkinkan bagi
pemilik UMKM Kerajinan Bambu dalam
memenuhi segala kebutuhan operasional
usahanya dan pemenuhan sarana dalam
melakuka penjualan produk sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan pendapatan
dan secara tidak langsung kinerja UMKM
Kerajinan Bambu di Kabupaten Bangli
juga meningkat.

Hasil penelitin  ini  menunjukkan
bahwa secara langsung modal kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
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UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten
Bangli, kemudian secara tidak langsung
modal kerja melalui pendapatan juga
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli. Hal ini menunjukkan
bahwa pendapatan mmpu memediasi
pengaruh modal kerja terhadap Kkinerja
UMKM Kerajinan Bambu atau lebih
tepatnya mediasi secara parsial.

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap
Kinerja UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli Dengan Pendapatan
Sebagai Variabel Intervening

Hasil pengujian pengaruh tidak
langsung inklusi keuangan terhadap
kinerja UMKM melalui pendapatan
diperoleh bahwa t-statistik 2,671 > 1,65
dan P wvalue 0,004 < 0,05 vyang
menunjukkan terdapat pengaruh signifikan
inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM
melalui pendapatan atau pendapatan
memediasi pengaruh inklusi keuangan
terhadap kinerja UMKM Kerajinan Bambu
di Kabupaten Bangli.

Penggunaan segala akses lembaga
keuangan oleh para pemilk UMKM
Kerajinan Bambu di Kabupaten Bangli
telah mampu diakses dengan baik. Hal
tersebut  ditunjukkan  oleh  adanya
pemanfaatan modal pinjaman dari
lembaga perkreditan pada UMKM
Kerajinan Bambu sehingga hal tersebut
dapat meningkatkan modal yang dimiliki
guna meningkatkan ketersediaan bahan
baku untuk kelancaraan jalannya proses
produki. Sehingga secara langsung hal
tersebut membuat peningkatan
pendapatan dan secara tidak langsung
meingkatkan Kinerja UMKM Kerajinan
Bambu di Kabupaten Bangli.

Hasil penelitin  ini  menunjukkan
bahwa secara langsung inklusi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten
Bangli, kemudian secara tidak langsung
inklusi keuangan melalui pendapatan juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja. UMKM Kerajinan Bambu. Hal ini
mengungkap bahwa pendapatan mmpu
memediasi pengaruh inklusi keuangan
terhadap kinerja UMKM Kerajinan Bambu

di Kabupaten Bangli, lebih tepatnya
mediasi secara parsial.

Pengaruh Pengelolaan Keuangan
Terhadap Kinerja UMKM Kerajinan
Bambu di Kabupaten Bangli Dengan
Pendapatan Sebagai Variabel
Intervening

Hasil pengujian pengaruh tidak
langsung pengelolaan keuangan terhadap
kinerja UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli melalui pendapatan
diperoleh bahwa t-statistik 2,753 > 1,65
dan P wvalue 0,003 < 0,05 yang
menunjukkan terdapat pengaruh signifikan
pengelolaan keuangan terhadap Kkinerja
UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten
Bangli melalui pendapatan atau
pendapatan memediasi pengaruh
pengelolaan keuangan terhadap kinerja
UMKM Kerajinan Bambu.

Penelitian ini mengungkap bahwa
pengelolaan keuangan telah diterapkan
dengan baik. Ditunjukkan dari pemilik
UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten
Bambu telah mampu melakukan
pencatatan terhadap setiap pembelian
maupun penjualan produk UMKMnya
maupun setiap penerimaan kas serta
memisahkan antara keuangan pribadi
dengan keuangan dari UMKM Kerajinan
Bambu. Sehingga dari  penerapan
pengelolaan keuangan akan mampu
menganggarkan berapa dana yang
dipelukan untuk proses usahanya dan
pemilik UMKM Kergjinan Bambu di
Kabupaten Bangli juga dapat melihat
berapa peningkatan pendapatan dari
UMKM Kerajinan Bambu di Kabupaten

Bangli. Hal ini secara langsung
mnunjukkan bahwa pengelolaan
keuangan berpengaruh terhadap

pendapatan dan secara tidak langsung
mempengaruhi kinerja UMKM Kerajinan
Bambu di Kabupaten Bangli.

Hasil penelitin ini juga menunjukkan
bahwa secara langsung pengelolaan
keuangan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM Kerajinan Bambu
di Kabupaten Bangli, kemudian secara
tidak langsung pengelolaan keuangan
melalui pendapatan juga mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM  Kerajinan Bambu. Hal ini
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menunjukkan bahwa pendapatan mmpu
memediasi pengaruh pengelolaan
keuangan terhadap kinerja UMKM
Kerajinan Bambu di Kabupaten Bangli
atau lebih tepatnya mediasi secara
parsial.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dipaparkan sebelumnya, maka
dikemukakan implikasi teoritis dan praktis
sebagai  berikut.  Implikasi  teoritis
penelitian ini bahwa hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan kajian
teori bagi penelitian selanjutnya mengenai
pengaruh modal kerja, inklusi keuangan,
dan pengelolaan keuangan dengan
pendapatan sebagai variabel intervening
pada UMKM Kerajinan Bambu di
Kabupaten Bangli.. Implikasi praktis
penelitian ini bahwa hasil penelitian ini
bisa dijadikan sebagai bahan masukan
serta perbandingan bagi seluruh UMKM
khususnya pada UMKM di Kabupeten
Bangli terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja UMKM yaitu yaitu
modal kerja, inklusi keuangan,
pengelolaan keuangan, serta pendapatan,
dapat digunakan oleh  Universitas
Pendidikan Ganesha untuk memberikan
pengetahuan guna kemajuan akademis
serta dijadikan referensi oleh para peneliti
yang akan meneliti lebih lanjut terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
yaitu yaitu modal kerja, inklusi keuangan,
pengelolaan keuangan, serta pendapatan
sebagai variabel mediasi.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN
SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka
disimpulkan bahwa bahwa modal kerja,
inklusi  keuangan, dan pengelolaan
keuangan berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap pendapatan.
Pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM. Modal
kerja, inklusi keuangan, pengelolaan
keuangan dan pendapatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM. Pendapatan memediasi pengaruh

modal kerja, inklusi keuangan dan
pengelolaan keuangan terhadap kinerja
UMKM.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka diberikan beberapa
saran sebagai berikut. Disarankan kepada
penelitian selanjutnya dapat memperluas
penelitiannya ke industri lain yang
memiliki fenomena yang lebih mendalam
terkait penelitian ini, serta disarankan
untuk mengembangkan indikator
penelitan  yang  digunakan  dalam
pengukuran variabel pada penelitian ini
dengan disesuaikan kondisi dari para
responden itu sendiri, sehingga akan
mendapatkan  sampel yang dapat
memberikan pandangan lebih mendalam
terhadap hasil penelitian selanjutnya. Bagi
para pemilik atau pelaku UMKM Kerajinan
Bambu di Kabupaten Bangli agar dapat
memanfaatkan fasilitas kredit yang
diberikan seperti Kredit Usaha rakyat
untuk memaksimalkan modal yang dimiliki
agar dapat dikelola dan dapat
menghasilkan pendapatan yang lebih
maksimal sehingga kinerja dari UMKM
juga akan meningkat.
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